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m Nama penyakit Jamur penyebab

Pitiriasis Malassezia furfur Bercak kecil
versikolor (panu) sisik di kulit
2 Otomikosis (teler) Aspergilus, Mengenai kulit
Pencicillium liang telinga
3 Piedra hitam Trichosporon Tonjolankeras
beigelii dirambut
4 Piedra putih Trichosporon Tonjolan
beigelii rambut putih
kekuningan
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m Nama penyakit Jamur penyebab

5 Omikomikosis Condida,Fusarium Kuku tidak rata
Cepalosporium atau rapuh

6 Dermatofitosis Gol Dermatofia Penyakit jamur
pada kulit
7 Tinea capitis Trichopyton dan  Peradangan
‘ microsporum &nanah pada
kulit &rambut
8 Tinea crusis Microsporum, bagian dalam
trichopyton, E. inguinal,

perineum
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Misetoma Schizomycopyta, Infeksi jamur
(madura food) eurnycophyta bawah kulit
2 Sporotrokosis Sporotrichum Kulit, subkutis,
schendkii getah bening
3 Rinozigomikosis = entomophtora Lendir hidung,
‘ entomophtora Coronata bawah kulit
hidung, bibir
4 Zigomikosis Mucor, rhizopus, Paru-paru, alat
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